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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang COVID-19
dengan perilaku gizi seimbang di era pandemi pada mahasiswa kedokteran. Metode: Penelitian ini
merupakan penelitian survei analitik dengan desain cross sectional yang dilakukan pada bulan Oktober
2021 sampai dengan Januari 2022. Sampel penelitian ini berjumlah 83 responden yang merupakan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung tahun
akademik 2021/2022. Hasil: Analisis univariat menunjukkan 62% mahasiswa kedokteran memiliki
pengetahuan yang baik tentang COVID-19, 71% mahasiswa kedokteran memiliki sikap positif tentang
COVID-19 dan 51% mahasiswa kedokteran memiliki perilaku yang baik tentang gizi seimbang. Pada
analisis bivariat diperoleh p-value= 0,01 yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan tentang COVID-19 dengan perilaku tentang gizi seimbang, p value= 0,00 yang berarti
terdapat hubungan yang bermakna antara sikap tentang COVID-19 dengan perilaku tentang gizi
seimbang. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang COVID-19
dengan perilaku gizi seimbang; dan sikap tentang COVID-19 dengan perilaku gizi seimbang pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung di Era Pandemi.

Kata kunci: covid-19; gizi seimbang; pengetahuan; perilaku; sikap

THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE REGARDING COVID-19
WITH NUTRITION BALANCE BEHAVIOR DURING PANDEMIC ERA IN MEDICAL
STUDENTS

ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship of knowledge and attitude regarding COVID-19 with
behavior about nutrition balance in pandemic era in medical students. Methods: This research employs
an analytic survey with a cross sectional design from October 2021 to January 2022. The samples were
83 respondents who is medical students of the Faculty of Medicine, University of Lampung. Results:
Univariate result showed that 62 percent of medical students have good knowledge about COVID-19,
71 percent of medical students have positive attitudes about COVID-19 and 51 percent of medical
students have good behavior regarding balanced nutrition. Bivariate analysis obtained p value = 0.01
which means there was relationship between knowledge about COVID-19 and behavior about nutrition
balance with p value = 0.00 which means there was relationship between attitudes about COVID-19
and behavior about nutrition balance. Conclusion: There is a meaningful relationship between
knowledge about COVID-19 and nutrition balance behavior; and attitudes about COVID-19 and
nutrition balance behavior in medical students of University of Lampung during pandemic era.

Keywords: attitude; behavior; covid-19; knowledge; nutrition balance
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PENDAHULUAN

Coronaviridae Study Group of the International Committee on Taxonomy of Viruses (2020)
mendefinisikan Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) sebagai penyakit saluran pernapasan
yang disebabkan oleh infeksi Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS
CoV-2). World Health Organization melaporkan pada 10 September 2021 terdapat
224,000,374 kasus positif dengan total kematian 4,620,011 jiwa pada 221 negara terjangkit.
Berdasarkan data dari Satuan Tugas COVID-19, data kasus konfirmasi pada tanggal 10
September 2021 di Indonesia sebanyak 4,153,355 kasus positif dengan total kematian
138,116 jiwa. Kasus COVID-19 yang berat dapat menyebabkan komplikasi hingga kematian
(PDPI,2021). Disregulasi sistem imun kemudian berperan dalam kerusakan jaringan pada
infeksi SARS-CoV-2. Respons imun yang tidak adekuat menyebabkan replikasi virus dan
kerusakan jaringan (Simmons et al., 2004; Susilo et al., 2020).

Pada masa pandemi COVID-19 mempertahankan gizi yang baik sangat penting dilakukan
baik sebelum maupun setelah terkena infeksi (Akbar et al., 2019). Menurut Gasmi et al.
(2020), diet dan nutrisi berpengaruh dalam kompetensi sistem kekebalan tubuh dan
menentukan risiko serta tingkat keparahan infeksi. Terdapat hubungan dua arah antara diet,
nutrisi, infeksi, dan imunitas. Status gizi seseorang mempengaruhi risiko infeksi dan
perjalanan klinis COVID-19. Oleh karena itu, pemeliharaan status makronutrien dan
mikronutrien merupakan langkah pencegahan penting untuk COVID-198. Meningkatkan
status gizi, baik melalui modifikasi diet atau suplementasi gizi, sangat penting untuk
menentukan perjalanan klinis COVID-19, terutama pada individu yang kekurangan nutrisi
(Gasmi et al., 2020).

Upaya  pemutusan  rantai ~ penyebaran COVID-19 memerlukan pemahaman dan
pengetahuan yang baik dari seluruh elemen termasuk masyarakat. Pengetahuan tentang
penyakit COVID-19 merupakan hal yang sangat penting agar tidak menimbulkan peningkatan
jumlah kasus penyakit COVID-19 (Mona ,2020). Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa
ingin tahu melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek
tertentu (Donsu, 2019). Pengetahuan juga merupakan domain terpenting dalam
terbentuknya perilaku (Donsu, 2019). Selain pengetahuan sikap merupakan domain yang juga
mempengaruhi perilaku. Sikap (attitude) merupakan kecenderungan mental dalam
memberikan reaksi terhadap suatu hal, orang atau benda, baik suka, tidak suka, atau acuh tak
acuh (Sabri, 2010).

Sebagai seseorang yang belajar ilmu kedokteran mahasiswa kedokteran diharapkan memiliki
pengetahuan yang baik tentang COVID-19. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Sukesih (2020) pada 444 responden, didapatkan hasil sebanyak 51,35% mahasiswa kesehatan
memiliki pengetahuan yang baik dan sebanyak 46,39% mahasiswa memiliki sikap yang baik.
Namun berdasarkan penelitian sebelumnya, perilaku makan mahasiswa kedokteran selama
pandemi masih banyak yang belum sesuai panduan gizi seimbang. Menurut penelitian Utami
(2021) pada mahasiswa pendidikan dokter dari Fakultas Kedokteran di Palembang didapatkan
hasil konsumsi karbohidrat, sayur dan buah mahasiswa masih belum sesuai pedoman gizi
seimbang. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan
Tingkat Pengetahuan dan Sikap Tentang COVID-19 dengan Perilaku Gizi Seimbang di Era
Pandemi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung”.

METODE
Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode survei analitik dengan desain
penelitian cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai
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dengan Januari 2022. Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Tahun Akademik 2021/2022
yang berjumlah 866 mahasiswa, dengan sampel berjumlah 83 mahasiswa. Pengumpulan data
pengetahuan dan sikap tentang COVID-19 dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reabilitas. Pengumpulan data perilaku gizi seimbang dilakukan
dengan menggunakan kuesioner food recall 24 jam individu. Analisis data dilakukan dengan
mengg- unakan uji Rank Spearman. Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari
Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor surat
2959/UN26.18/PP.05.02.00/2021.

HASIL

Distribusi frekuensi karakteristik respon- den sesuai dengan Tabel 1 didapatkan mayoritas
responden tinggal bersama orang tua yaitu sebanyak 67 responden (80,7%), tingkat
pengetahuan tentang COVID-19 pada responden paling banyak berada pada kategori baik
yaitu sebanyak 51 responden (62%), sebagian besar responden (71%) memiliki sikap tentang
COVID-19 yang positif dan frekuensi perilaku gizi seimbang paling banyak berada pada
kategori baik yaitu 42 responden (50,6%).

Tabel 1.
Distribusi frekuensi karakteristik responden

Variabel n %
Tempat tinggal
Indekos 16 19,3
Tinggal bersama keluarga 67 80,7
Tingkat pengetahuan
Baik 51 61,5
Cukup 26 31,4
Kurang 6 7,1
Sikap
Positif 59 71
Negatif 24 29
Perilaku gizi seimbang
Baik 42 50,6
Cukup 15 18
Sedang 17 20,4
Buruk 9 11

Tabel 2.
Hasil Analisis Bivariat
Variabel Perilaku Gizi Seimbang Total p-value
Baik Cukup Sedang Buruk
(%) (%) (%) (%)

Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 0.01
Baik 29 (35) 11(13,3) 10(12) 1(1,2) 51 (72,5)
Cukup 13 (15,6) 4 (5) 7 (8,4) 2(2,4) 26 (31,4)
Kurang 0(0) 0(0) 0(0) 6(7,1) 6(7,1)
Total 42 (50,6) 15(18,3) 17(20,4) 9(10,7) 83 (100)
Sikap tentang COVID-19 0.00
Positif 38 (46) 12 (14,5 9(10,8) 0(0) 59 (71,3)
Negatif 4.(4,7) 3(3,6) 8 (9,6) 9 (10,8) 24 (28,7)
Total 42 (50,7) 15(18,1) 17(20,4) 9(10,8) 83 (100)
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Tabel 2 didapatkan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tentang COVID-
19 yang baik dan perilaku gizi seimbang pada kategori baik, yaitu sebanyak 29 responden
(35%). Pada hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,01, sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan perilaku gizi
seimbang di era pandemi. Selain itu sesuai dengan Tabel 2, mayoritas responden dengan sikap
tentang COVID-19 yang positif sebagian besar memiliki perilaku gizi seimbang yang baik
yaitu sebanyak 38 responden (46%) dan hanya sedikit yang memiliki sikap negatif yaitu
sebanyak 4 responden (4,8%). Berdasarkan ,hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,00. Sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antar sikap tentang COVID-19 dengan
perilaku gizi seimbang di era pandemi.

PEMBAHASAN

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu (Notoatmodjo, 2007). Irawan (2017) menyatakan bahwa
pengetahuan merupakan salah satu domain yang sangat penting dalam membentuk perilaku
seseorangl5. Pada penelitian ini, tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dibagi atas
frekuensi sampel penelitian yang menjawab dengan benar kuesioner berbentuk soal pilihan
ganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan tentang COVID-19 dengan predikat baik yaitu sebanyak 51 responden (62%).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukesih (2020) pada 444 responden,
didapatkan hasil sebanyak 51,35% mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan tentang
COVID-19 yang baik. Penelitian yang dilakukan Vira (2021) menunjukkan pengetahuan
tentang COVID-19 pada mahasiswa keperawatan berada pada ketegori baik yaitu sebanyak
427 mahasiswa (80,3%). Penelitian Akbar (220) yang dilakukan pada mahasiswa kesehatan
masyarakat didapatkan 62,5% dari 232 mahasiswa memiliki pengetahuan tentang COVID-19
yang baik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021) menunjukkan bahwa
mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan tentang COVID-19 yang baik sebanyak 142
orang dengan presentase sebesar (84,5%). Hasil tersebutdisebabkan pengetahuan seseorang
yang dipengaruhi tingkat pendidikannya, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka semakin tinggi pengetahuannya (Suwarno et al., 2014).

Sikap (attitude) merupakan kecenderungan mental dalam memberikan reaksi terhadap suatu
hal, orang atau benda, baik suka, tidak suka, atau acuh tak acuh (Notoatmodjo, 2007). Selain
pengetahuan, sikap merupakan salah satu domain yang juga sangat penting dalam membentuk
perilaku seseorang (lrawan, 2017). Tingkat sikap tentang COVID-19 dibagi atas frekuensi
sampel penelitian yang menjawab kuesioner berbentuk soal dengan skala linkert 1-4. Pada
penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap yang positif tentang
COVID-19 vyaitu sebanyak 59 responden (71%). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Akbar (2020) yang menyatakan sebanyak 50,9% dari 118 dari mahasiswa
kesehatan masyarakat memiliki sikap tentang COVID-19 yang positif. Selain itu, penelitian
Sukesih (2020) yang dilakukan pada 444 mahasiswa kesehatan menyatakan sikap tentang
COVID-19 paling tinggi pada kategori baik yakni sebanyak 46,39% mahasiswa. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dkk (2021) pada mahasiswa kesehatan tentang sikap
COVID-19 di Kota Kendari didapatkan sikap tentang COVID-19 paling tinggi di kategori
baik sebanyak 89,9% dari 168 responden. Hal ini salah satunya karena mahasiswa kesehatan
memiliki rasa tanggung jawab akan tugas mereka sebagai calon tenaga kesehatan di
masyarakat pada masa yang akan datang, sehingga mendorong mereka untuk menunjukan
sikap yang positif dalam pencegahan COVID-19 (Peng et al. 2020).
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Perilaku gizi seimbang merupakan pola konsumsi pangan sehari-hari yang mengandung zat
gizi yang sesuai antara jenis dan jumlah gizi dengan kebutuhan tubuh, serta memperhatikan
prinsip keanekaragaman pangan untuk mencegah masalah gizi (Permenkes No. 41 Tahun
2014; Ruslianti (2013). Perilaku gizi seimbang dibagi atas frekuensi sampel penelitian
melalui penghitungan Nilai Ragam Kecukupan Gizi (Indriani, 2015).Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku gizi seimbang dengan
predikat baik yaitu sebanyak sebanyak 42 responden (51%). Namun, hasil ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdzulgaidah (2017) yang menyatakan sebagian
besar sampel (57,1%) memiliki perilaku gizi seimbang dengan predikat cukup. Penelitian
yang dilakukan oleh Witari dkk (2015) mengenai perilaku gizi seimbang mahasiswa jurusan
gizi di Politeknik Kesehatan Denpasar didapatkan hasil 38% mahasiswa memiliki kategori
yang cukup dan 30% baik. Selain itu, penelitian yang dilakukan Utami (2021) pada
mahasiswa kedokteran di Palembang didapatkan hasil konsumsi sebagian besar mahasiswa
masih belum sesuai pedoman gizi seimbang yakni karbohidrat <3 porsi/hari (63,0%), sayur
<3 porsi/hari (84,1%) dan buah <2 porsi/hari (59,8%). Perbedaan pada hasil penelitian ini
dapat terjadi karena perbedaan sampel yang diambil, tempat dan waktu pengambilan sampel.

Pengujian hipotesis pada korelasi rank spearman dapat dinilai dengan melihat nilai signifikan,
apabila nilai p <0,05 maka dapat disimpulkan Ha diterima dan sebaliknya apabila nilai p>0,05
maka dapat disimpulkan Ho diterima (Sugiyono, 2010). Hasil penelitian menunjukan bahwa
secara statistik terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang COVID-19
dengan perilaku gizi seimbang dengan tingkat keeratan hubungan yang cukup (p=0,01). Hal
ini menunjukan pengetahuan tentang COVID-19 yang baik akan mendorong perilaku gizi
seimbang yang baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Nurdzulgaidah dkk (2017) yang menyatakan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan
dengan perilaku gizi seimbang pada mahasiswa kedokteran . Hal tersebut sesuai dengan teori
Green (1991) yang menyatakan bahwa perilaku merupakan salah satu faktor presdiposisi
(faktor dari diri seseorang) yang akan mempermudabh terjadinya perilaku kesehatan.

Menurut Notoatmodjo (2012) pendidikan seseorang mengenai  kesehatan akan berpengaruh
terhadap perilaku kesehatan, hal ini dikarenakan dengan pendidikan yang didapat akan
memperoleh pengetahuan dan akan tercipta upaya pencegahan suatu penyakit.
Pengetahuan tentang COVID-19 berpengaruh terhadap perilaku gizi seimbang karena nutrisi
yang adekuat dapat meningkatkan imunitas serta menurunkan risiko infeksi serta komplikasi
COVID-19, sehingga konsumsi makanan bergizi seimbang menjadi salah satu langkah
pencegahan COVID-19 (Kemenkes RI, 2020; Mentella et al., 2021). Pada analisis hubungan
sikap tentang COVID-19 dengan perilaku gizi seimbang, diperoleh hasil uji statistik nilai
p=0,01 dengan demikian nilai p lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan yang
digunakan yaitu a=0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara statistik sikap tentang
COVID-19 berhubungan dengan perilaku gizi seimbang mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter di Universitas. Hal ini berarti sikap tentang COVID-19 yang positif akan
mendorong perilaku gizi seimbang yang baik. Sikap yang positif merupakan itikat dalam diri
seseorang untuk dapat melakukan pekerjaan sebagai bagian dari aktivitas yang menyenangkan
sehingga sanggup berperilaku dengan baik dan begitupun sebaliknya (Putra, 2015). Sehingga
dapat disimpulkan, hasil penelitian menunjukan bahwa secara statistik terdapat hubungan
yang bermakna antara sikap tentang COVID-19 dengan perilaku gizi seimbang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai COVID-19 pada tenaga

kesehatan di Pakistan yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap
dengan perilaku pencegahan tentang COVID-19 (Saglain et al., 2020). Hal tersebut sesuai
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dengan teori Green (1991) yang menyatakan bahwa sikap merupakan salah satu faktor
presdiposisi (faktor dari diri seseorang) yang akan mempermudah terjadinya perilaku
kesehatan. Berdasarkan teori ini dapat diambil kesimpulan bahwa sikap tentang COVID-19
memiliki hubungan dengan perilaku gizi seimbang pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter di Universitas Lampung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan tentang COVID-19 dengan perilaku gizi seimbang pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter di Universitas Lampung (p=0.01). Serta terdapat hubungan
yang bermakna antara sikap tentang COVID-19 dengan perilaku gizi seimbang pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter di Universitas Lampung (p=0,000).
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